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Abstract: In order to develop a complete Indonesian human being, the development of group guidance services for students 
is an excellent means and vehicle for human resource development. Group guidance, whose existence is increasingly needed 
among students, is a body that has a very important function. In other words, guidance and counseling have a role in finding a 
way out of any difficulties faced by students in developing their potential. Group guidance functions to help the smoothness and 
success of a person’s life, meaning that intensive group guidance at school will have an impact either directly or indirectly which 
will ultimately return to the success of these students.
Keywords: Group Guidance, and Positive Attitude
Abstrak: Dalam rangka membangun manusia Indonesia yang seutuhnya, pengembangan layanan bimbingan kelompok bagi 
siswa merupakan sarana dan wahana yang sangat baik untuk pembinaan sumber daya manusia. Bimbingan kelompok yang 
keberadaannya semakin dibutuhkan dalam kalangan mahasiswa merupakan suatu badan yang mempunyai fungsi sangat pent-
ing. Dengan kata lain bimbingan dan konseling mempunyai peran dalam mencarikan jalan keluar dari setiap kesulitan yang 
dihadapi mahasiswa dalam usaha mengembangkan potensinya. Bimbingan kelompok berfungsi untuk membantu kelancaran 
dan kesuksesan kehidupan seseorang, artinya dengan adanya bimbingan kelompok di sekolah secara intensif akan memberi 
dampak baik secara langsung maupun secara tidak langsung yang akhirnya akan kembali pada keberhasilan mahasiswa terse-
but.
Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, dan Sikap Positif
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Pendahuluan
Manusia dilahirkan di dunia dengan dibekali akal, 
pikiran, dan perasaan. Dengan bekal itulah manusia 
disebut sebagai makluk yang paling sempurna dan 
diamanati oleh sang pencipta sebagai pemimpin 
di bumi ini. Akan tetapi seiring dengan bekal akal, 
pikiran dan perasaan itu pula manusia diselimuti oleh 
berbagai macam masalah, bahkan ada yang menga-
takan bahwa manusia merupakan makhluk dengan 
segudang masalah (human with multiproblem). 
Dalam era milinium ini, kita sedang memasuki 
suatu abad baru yang banyak menimbulkan peruba-
han dan kemajuan, sekaligus menjadi tantangan. Tan-
tangan akibat perubahan dan kemajuan yang cepat, 
terjadi baik pada aspek sosial, budaya, dan teknologi. 
Permasalahan-permasalahan yang dihadapi akibat 
perubahan tersebut semakin komplek, baik masalah 
pribadi, sosial, ekonomi, budaya dan lain-lain. 
Untuk menghadapi tantangan ini diperlukan kesia-
pan individu secara fisik dan mental, agar lebih mam-
pu mengatasi berbagai hal dalam mencapai kesuk-
sesan. Bagaimana kita menghadapi tantangan yang 
ada bisa dimulai dengan berempati, mengubah cara 
pandang, mengelola emosi dan mengambil resiko. 
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Apabila tidak memiliki referensi nilai, fokus yang 
positif, dan harga diri maka akan timbul kesulitan dan 
menemukan sumber daya batiniah yang diperlukan 
untuk menangani tantangan-tantangan yang beragam 
dalam kehidupan.
Bimbingan merupakan suatu proses kegiatan yang 
berkesinambungan, berlangsung terus-menerus, bu-
kan kegiatan seketika atau kebetulan. Dengan kata 
lain bimbingan merupakan serangkaian tahapan keg-
iatan yang sistematis dan terencana yang terarah ke-
pada pencapaian tujuan.1 
Satori memberikan definisi bimbingan sebagai 
pemberian bantuan kepada seseorang atau kepada 
kelompok orang dalam membuat pilihan-pilihan 
secara bijaksana dan dalam penyesuaian diri terh-
adap tuntutan-tuntutan hidup.2 Bantuan ini bersifat 
psikologi dan tidak berupa pertolongan finansial, me-
dis dan lain sebagainya. Dengan adanya bantuan ini 
seseorang akhirnya dapat mengatasi sendiri masalah 
yang dihadapinya sekarang dan menjadi lebih mam-
pu untuk mengatasi masalah yang dihadapinya kelak 
kemudian ini menjadi tujuan bimbingan.
Dalam memecahkan masalahnya, manusia memi-
liki banyak pilihan cara, salah satunya adalah dengan 
cara Islam. Mengapa Islam? Karena Islam mengatur 
seluruh aspek  kehidupan manusia tak terkecuali 
berkenaan dengan bimbingan dan konseling.
Siswa pada masa usia di sekolah sebagai individu 
yang sedang berkembang dalam mencapai suatu taraf 
perkembangan pribadi secara optimal dalam berba-
gai aspek kehidupan. Dalam kehidupan sehari-hari, 
sering kita jumpai siswa ber-IQ (Intelligence Quotions) 
tinggi gagal dalam menempuh ujian. Tetapi sering kita 
dengar pula bahwa banyak peserta didik yang memi-
liki IQ sedang-sedang saja ternyata mereka berhasil 
dalam menempuh ujian. Bila kita berpikir bahwa diri 
kita bisa, maka kita cenderung akan sukses, sebaliknya 
bila kita berpikir bahwa diri kita akan gagal, maka 
sebenarnya kita mempersiapkan diri untuk gagal.3
Dengan kata lain harapan terhadap diri send-
iri merupakan prediksi untuk mempersiapkan diri 
sendiri. Perasaan individu bahwa ia tidak memiliki 
kemampuan menunjukkan sikap negatif terhadap 
kualitas kemampuan yang dipunyainya. Pandangan 
dan sikap negatif terhadap kualitas kemampuan yang 
dimiliki mengakibatkan ia memandang seluruh tugas-
nya sebagai sesuatu yang sulit diselesaikan. Berbagai 
penelitian yang dilakukan para ahli menunjukkan, 
bahwa pandangan individu terhadap dirinya sendiri 
sangat menentukan keberhasilan yang akan dicapai. 
Pandangan dan sikap individu terhadap dirinya inilah 
yang dikenal dengan konsep diri. Konsep diri merupa-
kan pandangan menyeluruh individu tentang totalitas 
dari diri sendiri mengenai karakteristik kepribadian, 
nilai-nilai kehidupan, prinsip kehidupan, moralitas, 
kelemahan dan segala yang terbentuk dari segala 
pengalaman dan interaksinya dengan orang lain”.4 
Layanan bimbingan kelompok merupakan proses 
pemberian informasi dan bantuan pada sekelompok 
orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok 
guna mencapai suatu tujuan tertentu. Layanan yang 
diberikan dalam suasana kelompok selain itu juga bisa 
dijadikan media penyampaian informasi sekaligus 
juga bisa membantu siswa menyusun rencana dalam 
membuat keputusan yang tepat sehingga diharapkan 
akan berdampak positif bagi siswa yang nantinya 
akan menumbuhkan konsep diri yang positif. Selain 
itu apabila dinamika kelompok dapat terwujud den-
gan baik maka anggota kelompok saling menolong, 
menerima dan berempati dengan tulus. 
Bimbingan kelompok merupakan lingkungan yang 
kondusif yang memberikan kesempatan bagi ang-
gotanya untuk menambah penerimaan diri dan orang 
lain, memberikan ide, perasaan, dukungan bantuan 
alternatif pemecahan masalah dan mengambil kepu-
tusan yang tepat, dapat berlatih tentang perilaku baru 
dan bertanggung jawab atas pilihan yang ditentukan 
sendiri. Suasana ini dapat menumbuhkan perasaan 
berarti bagi anggota yang selanjutnya juga dapat me-
nambah konsep diri yang positif. Asumsi yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah bahwa dalam bimbingan 
kelompok akan terjadi proses interaksi antar individu. 
Diharapkan bimbingan kelompok dijadikan wah-
ana pemahaman nilai-nilai positif bagi siswa, khusus-
nya sikap konsep diri positif dibentuk yang tidak 
hanya dengan pendekatan personal namun dengan 
pendekatan kelompok seperti bimbingan kelompok 
yang akan lebih optimal karena para siswa tidak 
akan merasa terhakimi oleh keadaan sendiri, mereka 
juga akan merasa mendapat pembinaan dan infor-
masi yang positif untuk pengembangan konsep diri 
yang positif, apalagi masalah konsep diri merupakan 
masalah yang banyak dialami oleh remaja sehingga 
untuk mengefisienkan waktu bimbingan kelompok 
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dimungkinkan lebih efektif dibandingkan layanan 
konseling individual.
Konsep diri penting artinya karena individu da-
pat memandang diri dan dunianya, mempengaruhi 
tidak hanya individu berperilaku, tetapi juga tingkat 
kepuasan yang diperoleh dalam hidupnya. Setiap in-
dividu pasti memiliki konsep diri, tetapi mereka tidak 
tahu apakah konsep diri yang dimiliki itu negatif atau 
positif. Siswa yang memiliki konsep diri positif ia akan 
memiliki dorongan mandiri lebih baik, ia dapat men-
genal serta memahami dirinya sendiri sehingga dapat 
berperilaku efektif dalam berbagai situasi. Konsep diri 
positif bukanlah suatu kebanggaan yang besar ten-
tang diri tetapi berupa penerimaan diri. Siswa yang 
memiliki konsep diri positif dapat memahami dan 
menerima sejumlah faktor yang sangat bermacam-
macam tentang dirinya sendiri. 
Dalam hal ini siswa dapat menerima dirinya se-
cara apa adanya dan akan mampu mengintrospeksi 
diri atau lebih mengenal dirinya, serta kelemahan dan 
kelebihan yang dimiliki. Namun siswa yang memiliki 
konsep diri negatif, ia tidak memiliki perasaan kesta-
bilan dan keutuhan diri, juga tidak mengenal diri baik 
dari segi kelebihan maupun kekurangannya atau ses-
uatu yang ia hargai dalam hidupnya.
Selama ini, peran yang telah diperankan konselor/ 
guru dalam menjalankan visi dan misi sekolah khusus-
nya dalam pembentukan sikap positif siswa, belum 
terlihat kejelasannya dan realitanya. Meski mung-
kin ada beberapa yang bisa dikatakan bahwa sikap 
positifnya berhasil dibentuk, akan tetapi tidak dapat 
mewakili seluruh siswa. Apalagi di setiap tahunnya 
penerimaan siswa baru mayoritas siswa yang diterima 
juga dari golongan yang bisa dikatakan asing dengan 
kondisi siswa dari berbagai latar belakang keluarga, 
serta pendidikan.
Ketika awal-awal masuk, mereka tidaklah susah 
untuk diarahkan dan dalam semua kegiatan yang ada 
pun mereka masih patuh dan mau untuk diarahkan. 
Akan tetapi, ketika mereka sudah mulai beradaptasi 
dengan lingkungan sekolah yang sangat komplek 
dengan berbagai macam karakter yang beraneka 
ragam, dan juga dengan kondisi luar sekolah siswa 
sudah mulai melakukan perbuatan-perbuatan yang 
yang bertentangan dengan peraturan sekolah, seperti 
dating ke sekolah terlambat, tidak memakai pakaian 
seragam, bolos sekolah, serta menggangu temannya 
yang lain. 
Dari kondisi tersebut, para konselor/ guru yang 
mana perannya sangatlah penting untuk menyelesai-
kan problem tersebut juga mengalami kesulitan, mes-
ki tidak semuanya melakukan penentangan, karena 
mereka sudah tidak berhadapan lagi dengan siswa 
yang masih belum tahu apa-apa tentang dunia yang 
ada di sekolah, akan tetapi mereka sudah berhadapan 
dengan siswa yang sudah berani menentang mereka 
dengan berbagai sikap yang mereka tampakkan. Mes-
ki terdapat juga beberapa konselor/ guru yang sudah 
berpengalaman dalam menangani hal tersebut, mer-
eka tetap juga mengalami kesulitan, bahkan ada juga 
yang sudah bosan menangani hal-hal tersebut. Apala-
gi jika dilihat dari pengalaman-pengalaman sebelum-
nya, terdapat beberapa siswa yang cenderung tidak 
menghiraukan aturan-aturan dan program kegiatan 
yang ada di sekolah. 
Landasan Teori
1. Pengertian Efektifitas
Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti ada 
efeknya (pengaruhnya, akibatnya, kesannya), man-
jur, mujarab.5 Dalam Kamus Pendidikan Pengajaran 
dan Umum dijelaskan kata efektif tepat pada sasaran 
yang dikehendaki, sedangkan efektivitas berarti suatu 
tahapan untuk mencapai tujuan sebagaimana yang 
diharapkan.6
Efektifitas berasal dari kata dasar efektif. Dalam 
kamus bahasa Indonesia, kata efektif mempunyai arti 
mempunyai efek, pengaruh atau akibat. Maka efektifi-
tas bisa diartikan seberapa tingkat besar keberhasilan 
yang dapat diraih (dicapai) dari suatu cara atau usaha 
tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
Menurut Kamus Ensiklopedia Indonesia (1989) 
efektifitas adalah menunjukkan taraf tercapainya 
suatu tujuan. Suatu usaha dikatakan efektifitas apabi-
la usaha itu telah mencapai tujuannya. Adapun efekti-
fitas menurut Pringgodogjo adalah menunjukkan taraf 
tercapainya suatu efektif apabila itu mencapai tujuan-
nya. Secara ideal taraf efektifitas dapat dinyatakan 
dengan ukuran-ukuran yang pasti.7 Lebih ditegaskan 
oleh Madya bahwa efektifitas adalah keadaan yang 
menunjukkan sejauh mana apa yang direncanakan 
dapat tercapai, semakin banyak rencana yang dapat 
dicapai semakin efektif pada kegiatan tersebut.8
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan me-
17Mulyadi, Yahya. 2007. Fenomena Perilaku Menyimpang Siswa. Cian-
jur: Universitas Suryakancana, hlm. 49
18Siahaan, Jokie MS. 2009. Perilaku menyimpang pendekatan sosiolo-
gis. Jakarta: Indeks, hlm. 76
19Hurairah, Abu. 2006. Child Abuse (Kekerasan Terhadap Anak). Band-
ung: Nuansa, hlm. 37-40
20Nashori. 2000. Hubungan antara Kematangan Beragama dengan 
Kompetensi, Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, hlm. 45
21Ibid, hlm. 47
22Natawidjaja, Rochman. 2007. Pendekatan-Pendektan dalam Penyulu-
han Kelompok. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, hlm. 39
23Ainurrahim Faqih. 2001. Bimbingan dan Konseling dalam Islam. Ja-
karta : UII Press, hlm. 37
24Sobur, Alex. 2003. Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah. Band-
ung: Pustaka Setia, hlm. 121
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ngenai efektifitas bimbingan kelompok adalah suatu 
usaha, sejauh mana usaha dalam memberikan bimb-
ingan pada mahasiswa dalam pencapaian memben-
tuk sikap positif. Sebagai tolak ukur dalam pemberian 
bimbingan ialah terbentuknya sikap positif dalam diri 
mahasiswa.
2.  Pengertian Bimbingan Kelompok
Bimbingan kelompok memegang tugas dan tang-
gung jawab yang penting untuk mengembangkan 
lingkungan, membangun interaksi dinamis antara in-
dividu dengan lingkungan, membelajarkan individu 
untuk mengembangkan, merubah dan memperbaiki 
perilaku.
Menurut Natawidjaja, bimbingan dapat diartikan 
sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada 
individu yang dilakukan secara berkesinambungan 
supaya individu tersebut dapat memahami dirinya 
sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya 
dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tun-
tutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, dan 
masyarakat dan kehidupan pada umumnya.9
Menurut Surya, bimbingan adalah suatu proses 
pemberian bantuan yang terus-menerus dan sistematis 
dari pembimbing kepada yang dibimbing agar terca-
pai kemandirian dalam pemahaman diri dan perwu-
judan diri, dalam mencapai tingkat perkembangan 
yang optimal dan penyesuain diri dengan lingkungan-
nya.10
Berdasarkan beberapa rumusan tersebut dapat 
diambil suatu kesan bahwa yang dimaksud dengan 
Bimbingan kelompok adalah suatu proses pemberian 
bantuan secara terus menerus dan sistematis terhadap 
individu atau sekelompok orang yang sedang menga-
lami kesulitan lahir dan batin untuk dapat memahami 
dirinya dan mampu memecahkan masalah yang dih-
adapinya sehingga dapat hidup secara harmonis ses-
uai dengan ketentuan dan petunjuk Allah dan Rasul-
Nya demi tercapainya kebahagiaan duniawiah dan 
ukhrawiah.11
Pengertian tersebut dimaksudkannya adalah 
mencakup beberapa unsur utama yang saling terkait 
antara satu dengan lainnya, yaitu: konselor, konseli 
dan masalah yang dihadapi. Konselor dimaksudkan 
sebagai orang yang membantu konseli dalam men-
gatasi masalahnya di saat yang amat kritis sekalipun 
dalam upaya menyelamatkan konseli dari keadaan 
yang tidak menguntungkan baik untuk jangka pendek 
dan utamanya jangka panjang dalam kehidupan yang 
terus berubah. Konseling dalam hal ini berarti orang 
yang sedang menghadapi masalah karena dia sendiri 
tidak mampu dalam menyelesaikan masalahnya. 
3. Tujuan Bimbingan kelompok
Secara garis besar tujuan bimbingan kelompok 
dapat dirumuskan untuk membantu individu mewu-
judkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar men-
capai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
Sedangkan tujuan dari bimbingan dan konseling da-
lam Islam yang lebih terperinci adalah sebagai berikut :
a. Untuk menghasilkan suatu perbuatan, per-
baikan, kesehatan, dan kebersihan jiwa dan 
mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan da-
mai, bersikap lapang dada dan mendapatkan 
pencerahan taufik dan hidayah Tuhannya.
b. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbai-
kan dan kesopanan tingkah laku yang dapat 
memberikan manfaat baik pada diri sendiri, 
lingkungan keluarga, lingkungan kerja maupun 
lingkungan sosial dan alam sekitarnya.
c. Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) 
pada individu sehingga muncul dan berkem-
bang rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong-
menolong dan rasa kasih sayang.
d. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada 
diri individu sehingga muncul dan berkembang 
rasa keinginan untuk berbuat taat kepada Tu-
hannya, ketulusan mematuhi segala perintah-
Nya serta ketabahan menerima ujian-Nya.
e. Untuk menghasilkan potensi Ilahiyah, sehingga 
dengan potensi itu individu dapat melakukan 
tugasnya sebagai khalifah dengan baik dan be-
nar; ia dapat dengan baik menanggulangi ber-
bagai persoalan hidup; dan dapat memberikan 
kemanfaatan dan keselamatan bagi lingkun-
gannya pada berbagai aspek kehidupan.
f. Untuk mengembalikan pola pikir dan kebiasaan 
konseli yang sesuai dengan petunjuk ajaran Is-
lam (bersumber pada Al-Quran dan paradigma 
kenabian.12
Sedangkan dalam bukunya bimbingan dan kon-
seling dalam Islam, Aunur membagi tujuan bimb-
ingan dan konseling dalam tujuan umum dan tu-
juan khusus. Tujuan umumnya adalah membantu 
individu mewujudkan dirinya sebagai manusia seu-
tuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia 
dan di akherat.13
Tujuan khususnya adalah:
a. membantu individu agar tidak menghadapi 
masalah
b. membantu individu untuk mengatasi masalah 
yang dihadapinya
c. membantu individu memlihara dan mengem-
bangkan situasi dan kondisi yang baik atau yang 
tetap baik menjadi tetap baik atau  menjadi 
lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber 
masalah bagi dirinya dan orang lain.
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Upaya menangkal dan mencegah perilaku-perilaku 
yang tidak diharapkan seperti yang disebutkan, ada-
lah mengembangkan potensi konseli dan memfasili-
tasi mereka secara sistematik dan terprogram untuk 
mencapai standar kompetensi kemandirian. 
Dengan demikian, pendidikan yang bermutu efek-
tif dan ideal adalah pendidikan yang tidak mengesa-
mpingkan bimbingan dan konseling. Pendidikan yang 
hanya melaksanakan bidang administratif dan in-
struksional dengan mengabaikan bimbingan dan kon-
seling, hanya akan menghasilkan konseli yang pintar 
dan terampil dalam aspek akademik, tetapi kurang 
memiliki kemampuan atau kematangan dalam aspek 
kepribadian.
Dengan dasar itulah bimbingan dan konseling 
sangat berperan penting dalam pembentukan sosok 
peserta didik yang dicita-citakan seperti yang dicantu-
mkan dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003, 
yaitu:
a. beriman dan bertaqwa terhadap tuhan yang maha 
esa
b. berakhlak mulia
c. memiliki pengetahuan dan keterampilan
d. memiliki kesehatan jasmani dan rohani
e. memiliki kepribadian yang mantap dan kebang-
saan
f. memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan 
dan kebangsaan.14
Untuk mencapai tujuan pendidikan yang dicita-cit-
akan itu bimbingan kelompok di orientasikan kepada 
upaya memfasilitasi perkembangan potensi konsel-
ing, yang meliputi aspek pribadi, belajar dan karir, 
atau terkait dengan perkembangan konseli sebagai 
makhluk yang berdimensi biopsikososio spiritual (bi-
ologis, psikis, sosial dan spiritual).
4. Pengertian Sikap Positif
Sikap positif adalah perwujudan nyata dari suatu 
pikiran  terutama memperhatikan hal-hal yang baik. 
Sikap positif adalah suasana jiwa yang mengutama-
kan kegiatan kreatif dari pada kegiatan yang menje-
mukan, kegembiraan dari pada kesedihan, optimisme 
dari pada pesimisme. Sikap positif adalah keadaan 
jiwa seseorang yang dipertahankan melalui usaha-
usaha yang sadar bila sesuatu terjadi pada dirinya 
supaya tidak membelokkan fokus mental seseorang 
pada yang negatif.15 
Sikap positif artinya suatu keadaan diri yang ses-
uai dengan nilai-nilai dan norma-norma kehidupan 
yang berlaku dalam masyarakat. Sikap positif ter-
cermin dalam :
a. Disiplin, suka bekerja keras, ulet, serta jujur.
b. Setia kawan, kekeluargaan, rela berkorban, se-
lalu menyelesaikan tanggung -jawab dengan 
baik, penolong, berani membela kebenaran 
serta memiliki toleransi yang tinggi.
c. Hemat, gemar menabung, dan hidup sederha-
na.
d. Bertakwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan 
selalu memohon pertolongan Tuhan setiap 
mengalami kesulitan.16
Bagi orang yang berpikiran positif mengeta-
hui bahwa dirinya sudah berpikir buruk maka ia 
akan segera memulihkan dirinya. Yaitu yang su-
dah  menuju ke arah negatif untuk kembali ke arah 
positif. Banyak orang dan ahli terutama para moti-
vator yang membuat pengertian sikap positif. 
Sikap adalah isyarat yang dipancarkan ses-
eorang kepada orang lain juga merupakan cara 
manusia memandang sesuatu secara mental dari 
dalam.Sikap juga merupakan cara orang bereaksi 
terhadap suatu kejadian yang mereka alami atau 
yang mereka lihat  langsung atau tidak langsung.
Mungkin anda  sebagai siswa atau mahasiswa 
sering mendengar anjuran dari guru atau dosen, 
atau dari motivator seperti Mario Teguh  tentang 
perlunya bersikap positif? Apakah kamu saat ini 
termasuk orang yang bersikap positif atau seba-
liknya? Setiap orang pernah menjumpai atau ber-
hadapan dengan masalah-masalah yang meng-
guncangkan dirinya sehingga mereka bersikap 
negatif tapi orang secara sadar akan berusaha 
untuk menyesuaikan dirinya dan kembali kepada 
sikap positif.17
Hal ini biasanya di picu oleh masalah yang 
mengecewakan misalnya pacar nyeleweng atau 
kalah bersaing untuk diperhatikan oleh sese-
orang. Tapi orang yang bersikap positif bila ter-
bersit dalam ingatan “membosankan” maka dia 
akan berusaha cari kegiatan lain yang tidak mem-
bosankan, ia akan berusaha menikmati hidup 
dengan lebih bermakna. Mengisi waktu dengan 
kegiatan lain misal ekskul, futsal, bimbel, belajar 
Ilmu agama atau ikut pengajian. Atau bagi anda 
yang suka menulis bisa juga blogging yang bisa 
dimanfaatkan untuk berbisnis dengan membuat 
toko online. 
5. Manfaat Sikap Positif 
Sikap positif begitu kuat dapat memperkuat ciri-ciri 
kepribadian. Ia dapat membuat orang cantik menjadi 
dua kali lebih cantik. Hal ini dapat mengubah keprib-
adian yang membosankan menjadi kepribadian yang 
dipandang orang menarik. 
Ia juga bisa mencemerlangkan karakteristik kepriba-
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dian yang lain. Dalam proses ini, citra keseluruhan orang 
yang bersangkutan menjadi lebih bersinar dan lebih me-
narik bagi orang lain. Rasanya tidak perlu diragukan lagi 
bahwa sikap positif dapat membantu orang menampil-
kan kepribadian yang sebaik-baiknya.18 
Banyak orang berbakat, termasuk mereka yang 
memiliki karakteristik dan karisma yang didambakan 
orang lain merasa kesepian dan tidak bahagia, baik 
dalam kehidupan pekerjaan maupun dalam kehidu-
pan pribadi, karena mereka tidak menyadari penting-
nya sikap yang positif. 
Banyak manfaat yang diperoleh dari seseorang 
yang memiliki sikap positif. Beberapa manfaat yang 
bisa disebutkan antara lain:19 
a. Meningkatkan produktivitas 
 Orang yang memiliki dan membiasakan sikap 
positif dalam kehidupan sehari-hari akan berpen-
garuh terhadap produktivitas kegiatan yang di-
lakukannya. Salah satu contoh kecil yang mudah 
dijumpai adalah orang yang memiliki sikap rajin 
dan tidak menunda-nunda pekerjaan tentu akan 
menyelesaikan semua tugas yang dibebankan pa-
danya sesuai dengan waktu dan target yang telah 
ditentukan. 
b. Membantu perkembangan kelompok kerja 
 Masih berhubungan dengan manfaat peningkatan 
produktivitas, dalam hubungannya sebagai ang-
gota dari suatu kelompok atau tim kerja, orang 
yang memiliki sikap positif akan menjadi teladan 
bagi rekan anggota kelompoknya. Lebih dari itu, 
dia bahkan berpotensi untuk menularkan sikap 
positifnya tersebut kepada orang lain sehingga 
kelompok kerja yang diikutinya semakin berkem-
bang. Berkembang di sini baik dalam artian ter-
jadinya perkembangan kepribadian pada rekan 
kelompoknya maupun perkembangan penyelesa-
ian pekerjaan atau tugas yang diemban oleh kel-
ompok kerja tersebut. 
c. Membantu pemecahan masalah 
 Orang yang memiliki sikap positif akan meman-
dang bahwa setiap masalah pasti mempunyai 
jalan keluar dan bisa dipecahkan. Oleh karena 
itu setiap kesulitan atau permasalahan yang ter-
jadi akan dihadapinya tanpa mengenal kata me-
nyerah. Dia akan mengerahkan segala potensi 
yang dimilikinya untuk mencari jalan keluar dari 
masalah tersebut. 
d. Meningkatkan kualitas 
 Manfaat ini seiring dengan peningkatan produktiv-
itas. Orang yang memiliki sikap positif tidak hanya 
menghasilkan peningkatan dari segi kuantitas saja, 
namun dia akan mengembangkan pemikirannya 
bagaimana agar hasil aktivitasnya tersebut dapat 
terus meningkat kualitasnya dari waktu ke waktu. 
Oleh karena itu, orang yang memiliki sikap positif 
tidak akan puas dengan hasil yang telah dicapain-
ya saat ini. Namun dia akan terus berusaha untuk 
meningkatkan kompetensinya agar hasil kegiatan-
nya akan menjadi lebih baik di masa depan. 
e. Menjamin kesetiaan 
 Orang yang memiliki sikap positif akan menum-
buhkan rasa percaya dari relasinya. Orang lain 
akan merasa aman dengan berbagai sikap positif 
yang dimilikinya dari kemungkinan perilaku 
negatif, antara lain aman dari perbuatan curang, 
tindak kejahatan, maupun perilaku tidak jujur 
lainnya. Hal ini tidaklah mengherankan, karena 
orang yang memiliki sikap positif akan terus beru-
saha menjaga integritas dan harga dirinya agar 
orang lain tidak merasa dirugikan. 
f. Membantu mengembangkan hubungan antar ma-
nusia baik dengan sesama karyawan, atasan, dan 
pelanggan 
 Manfaat ini masih memiliki kaitan erat dengan 
manfaat sebelumnya, yaitu menjamin kesetiaan. 
Sikap positif yang dimiliki seseorang akan sangat 
membantunya dalam menciptakan dan menjaga 
hubungan dengan orang lain. Hal itu tentu didor-
ong dari perasaan menyenangkan dan betah yang 
dirasakan orang lain tersebut terhadap sikap-sikap 
positif seseorang ketika berhubungan dengannya. 
g. Mendorong orang lain untuk meningkatkan kon-
tribusinya kepada kelompok kerja, perusahaan, 
maupun organisasi 
 Manfaat ini berkaitan dengan manfaat berupa 
perkembangan kelompok kerja. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa lingkungan kerja atau pergaul-
an amat besar pengaruhnya dalam mempengar-
uhi seseorang. Tentunya jika yang berkembang 
di lingkungan kerja tersebut adalah sikap positif, 
orang lain dalam kelompok kerja atau organisasi 
tersebut lambat laun akan terpengaruh dan ikut 
bersikap positif dalam bekerja. Hal ini tentu san-
gat bermanfaat bagi kelompok kerja atau organ-
isasi tersebut dalam mencapai tujuan atau target-
targetnya, sehingga produktivitas kelompok kerja 
tersebut akan meningkat dari sisi kuantitas mau-
pun kualitas. 
h. Dapat mengurangi ketegangan 
 Sikap positif yang dimiliki seseorang amat ber-
peran dalam mengurangi tekanan yang timbul 
dari lingkungan tempat dia berada. Segala teka-
nan tersebut akan dihadapinya dengan pikiran 
positif dan terus beraktivitas sebagaimana biasa. 
Sebagai contoh, seseorang yang memiliki tetang-
ga yang mempunyai kebiasaan menyetel musik 
keras-keras akan menghadapinya dengan kepala 
dingin, dan berusaha mengingatkannya dengan 
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cara yang paling baik dan sopan.
Pembahasan 
Dewasa ini, kehidupan rohaniah manusia di sana-
sini banyak mengalami kegoncangan-kegoncangan, 
di samping itu pula dalam pribadi manusia itu sendiri 
ditekan oleh kebutuhan-kebutuhan hidup yang se-
makin banyak dan meningkat serta berkembang, seh-
ingga nampaklah keresahan batin dalam diri manusia. 
Oleh karena itu dapat dikatakan mahasiswa/manusia 
modern semakin bertambah komplek kehidupan ro-
haniahnya dan semakin banyak mengalami tekanan 
psikologis, akibat dari tuntutan hidup yang semakin 
meningkat dan tidak semuanya dapat terpenuhi serta 
akibat kurang kokohnya iman. Maka sangat diperlu-
kan kepentingan dan bimbingan agama dalam maha-
siswa sekarang.
Dalam pelaksanaan pendidikan, juga sering diden-
gar adanya keresahan-keresahan yang dirasakan 
oleh sebagian mahasiswa. Adapun faktor keresahan 
itu, pada dasarnya timbul dari dalam diri mahasiswa 
sendiri dan dari luar. Maka pengaruh pendidikan 
agama Islam dan bimbingan kelompok terhadap ting-
kah laku siswa dapat terlihat. Sebab dengan adanya 
bimbingan seperti itu mahasiswa memiliki iman yang 
kokoh dan bersikap sopan terhadap orang yang lebih 
tua dan bersikap santun kepada sesamanya. 
Bimbingan kelompok menjadi faktor penting un-
tuk membantu siswa dalam mengembangkan potensi 
maupun menyelesaikan masalahnya. Bimbingan kel-
ompok, tidak hanya dibutuhkan para siswa di lingkun-
gan sekolah, tetapi siswa di luar sekolah juga mem-
butuhkan layanan dan konseling. Akan tetapi, pada 
kenyataannya, tidak banyak siswa yang mengetahui 
dan memanfaatkan layanan bimbingan kelompok. 
Oleh sebab, sangatlah penting peran serta konselor 
memberikan bimbingan pada siswa dalam pembentu-
kan sikap/ perilaku yang baik.
Hal ini menunjukan bahwa dengan adanya kon-
seling kelompok mampu mengurangi konsep diri 
negatif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
konsep diri pada diri siswa sebelum dengan sesudah 
mendapatkan kelompok kelompok adalah berbeda 
dan mengalami peningkatan yang signifikan. Untuk 
kelompok yang diberi perlakuan bimbingan kelom-
pok maka konsep dirinya akan lebih baik daripada 
kelompok yang hanya diberi ceramah saja.
Adanya perbedaan sikap positif diri pada siswa 
sejalan dengan pendapat Nashori bahwa Konsel-
ing kelompok pada dasarnya berpengaruh terhadap 
konsep diri seseorang, baik dalam mempertahankan 
keselarasan batin, mengatasi konflik yang ada pada 
dirinya dan untuk menafsirkan pengalaman yang 
didapatkan.20 Oleh karena itu, konsep sikap positif 
diri diperlukan seseorang untuk dijadikan sebagai 
acuan dan pegangan hidup dan tuntunan kebutuhan 
seseorang. Namun demikian, konsep diri seseorang 
bukan merupakan pembawaan sejak lahir, melainkan 
terbentuk melalui proses belajar sejak masa pertum-
buhan seseorang dari masa kecil sampai dewasa. 
Konsep sikap positif diri juga dihasilkan dari proses 
interaksi individu dengan lingkungan secara terus 
menerus.21
Keberhasilan pelaksanaan bimbingan kelompok di 
SMA Negeri 1 Curup Tengah berjalan lancar dilihat 
dari keefektifan anggota dalam mengikuti proses kon-
seling kelompok. Dengan adanya bimbingan kelom-
pok dapat membantu individu dalam mewujudkan 
dirinya sebagai manusia seutuhnya untuk mencapai 
kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Seperti diungkapkan oleh Natawidjaja, bahwa 
layanan konseling kelompok merupakan salah satu 
upaya untuk memberikan bantuan pada siswa dalam 
situasi yang membutuhkan dorongan atau memecah-
kan masalah. Bimbingan kelompok merupakan sa-
rana belajar dan berlatih serta untuk mendapatkan 
suasana yang aman dan demokratis.22 Demikian juga 
diungkapkan oleh Ainurrahim, individu yang mampu 
mengetahui, memahami, mengerti dan mengenali di-
rinya sendiri akan dengan mudah mengembangkan 
potensi yang dimilikinya. Sebagai mahkluk beragama, 
sosial, individu, dan berbudaya akan lebih mudah 
mencegah timbulnya masalah dan menjaga berbagai 
kemungkinan timbulnya masalah.23
Konsep sikap positif diri seseorang baik negatif 
maupun positif dapat diturunkan dengan pemben-
tukan lingkungan yang kondusif dengan pengem-
bangan kepribadian dan sikap-sikap yang lebih baik, 
sehingga siswa yang memiliki konsep diri negatif akan 
mengerti akan pentingnya memahami, menerima 
dan mengenali diri sendiri dan lingkungan sosialnya 
dalam pencapaian konsep diri positif sehingga akan 
terbentuk jati diri remaja yang sebenarnya dan memi-
liki kepribadian yang sehat sesuai dengan perkem-
bangannya. Hasil tersebut sejalan dengan pendapat 
Sobur yang menyatakan bahwa manusia berkembang 
berdasar stimulus yang diterimanya dari lingkungan 
sekitarnya.24
Bimbingan kelompok mempunyai peran penting 
dalam upaya menumbuh kembangkan dan menin-
gkatkan konsep sikap positif diri siswa. Peranannya 
adalah sebagai berikut :
1. Membantu inividu mengetahui, memahami, men-
genal dan melihat dirinya sendiri sesuai hakikat-
nya atau fitrahnya sehingga individu tersebut 
dapat mengembangkan potensi dan fitrah yang 
dimilikinya secara optimal.
2. Menerima keadaan dirinya sebagaimana adanya, 
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baik kelebihan maupun kelemahannya sehingga 
individu tidak merasa minder dalam bergaul, dan 
kepercayaan pada dirinya sendiri.
3. Dengan berbekal konsep diri yang positif, maka 
individu mampu memahami keadaan atau situasi 
dan kondisi yang dihadapinya saat ini sehingga 
seseorang akan mudah merasakan kesulitan yang 
dialaminya dan bisa membantu faktor-faktor pe-
nyebab terjadinya permasalahan tersebut sehing-
ga jika suatu saat mereka mengalami permasala-
han lagi dapat mengatasinya sendiri.
Kesimpulan
Dalam rangka membangun manusia Indonesia 
yang seutuhnya, pengembangan layanan bimbingan 
kelompok bagi siswa merupakan sarana dan waha-
na yang sangat baik untuk pembinaan sumber daya 
manusia. Bimbingan kelompok yang keberadaannya 
semakin dibutuhkan dalam kalangan mahasiswa mer-
upakan suatu badan yang mempunyai fungsi sangat 
penting. Dengan kata lain bimbingan dan konseling 
mempunyai peran dalam mencarikan jalan keluar 
dari setiap kesulitan yang dihadapi mahasiswa da-
lam usaha mengembangkan potensinya. Bimbingan 
kelompok berfungsi untuk membantu kelancaran 
dan kesuksesan kehidupan seseorang, artinya den-
gan adanya bimbingan kelompok di sekolah secara 
intensif akan memberi dampak baik secara langsung 
maupun secara tidak langsung yang akhirnya akan 
kembali pada keberhasilan mahasiswa tersebut.
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